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Penelitian ini dilakukan pada Bakso mataram di Bakso Mataram Garuda
Sakti Panam, Penelitian ini sejak bulan ini sejak November 2013 hingga selesai.
Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan
sekunder dengan jumlah sampel sebanyak 100 orang. Pengambilan sampel dilakukan
dilakukan dengan mengunakan motede aksidental sampling, sedangkan untuk
mengetahui besarnya pengaruh variable bebas (X) Terhadap variable terikat (Y)
digunakan analisis Regresi Linier Berganda  dengan bantuan perangkat SPSS versi
20. Berdasar hasil uji Regresi Linier  Berganda di Peroleh persamaan  : Y=3,996 +
0,140X1 + 0,561X2 . kemudian dari Uji Secara Parsial  ( Uji T ) di ketahui  bahwa
variabel Lokasi  secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Minat Beli
Konsumen Di Bakso Maataram Garuda Sakti Panam . sedangkan berdasarkan
berdasarkan haSil uji secara simultan ( Uji F ) diketahui  bahwa Variabel Suasana
Dan Lokasi secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Minat Beli
Konsumen Di Bakso Mataram Garuda Sakti Panam, sedangkan berdasarkan
perhitungan nilai koefisien Determinasi  (R2 ) di peroleh nilai adjust  R square
sebesar 0,203. Hal ini menunjukan bahwa secara bersama-sama Suasana dan Lokasi
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap Minat Beli Konsumen Di Bakso
Mataram Garuda Sakti Panam sebesar 20,3%, sedeangkan sisanya sebesar 79,7%
dipengaruhi  oleh variable lain yang tidak di masukkan dalam penelitian ini. Dan
penulis menyarankan kepada peneliti selanjutnya unt uk meneliti variabel lain dari
minat beli.




Perkembangan ilmu dan teknologi yang semakin pesat, tidak hanya
berakibat pada sektor pendidikan, sektor ekonomi dan budaya juga ikut
terpengaruh perubahan kebudayaan juga tidak dapat dihindari, salah satu
perubahan budaya yang terjadi adalah makanan siap saji yang sebelumnya di
Indonesia belum ada, akan tetapi seiring dengan perkembangan zaman makanan
siap saji banyak dijual di Indonesia.
Fenomena yang berkembang dalam masyarakat dunia ketiga termasuk
Indonesia yaitu adanya kecenderungan terjadinya perubahan gaya hidup (lifestile),
akibat  dari ekspansi industri pangan yang dimanifestasikan kedalam bentuk
restoran siap saji.
Pekanbaru merupakan salah satu kota berkembang di Indonesia.
Sebagai kota besar yang terus berkembang, laju pertumbuhan perekonomian
serta perubahan teknologi dan arus informasinya pun semakin cepat. Hal ini
menjadi salah satu faktor pendorong terciptanya persaingan ketat di dalam
dunia bisnis. Pasar yang semakin dinamis, mengharuskan para pelaku
bisnis untuk secara terus-menerus berimprovisasi dan berinovasi dalam
mempertahankan para pelanggannya keuntungan semata. Pemasaran aktif yang
lebih berorientasi pada pelanggan lebih banyak digunakan oleh para pelaku





Pemasaran merupakan faktor penting dalam suatu siklus yang bermula dan
berakhir dengan kebutuhan konsumen. pemasaran harus dapat menafsir
kebutuhan-kebutuhan konsumen dengan mengombinasi dengan data pasar. pada
dasarnya sudah banyak orang mendengar dan mengucapkan kata pemasaran tetapi
dilain pihak orang yang mengetahui dan mengerti arti pemasaran tersebut masih
sedikit. Beberapa ahli telah mengemukakan defenisi tentang pemasaran.
Pemasaran adalah proses dimana perusahaan menciptakan nilai bagi
pelanggan dan membangun nilai yang kuat dengan pelanggan dengan tujuan
untuk menangkap nilai dari pelanggan sebagai imbalannya ( kotler dan Amstrong,
2008:6 )
Pemasaran adalah suatu aktivitas yang bertujuan mencapai sasaran
perusahaan, dilakukan dengan cara mengantisipasi kebutuhan pelanggan dan klien
serta mengarahkan aliran barang dan jasa memenuhi kebututuhan pelanggan atau
klien serta mengarahkan aliran barang dan jasa yang memenuhi kebutuhan
pelanggan atau klien dari perusahaan (Cannon William,dan Jerome, 2008: 8)
Kesimpulan dari definisi di atas bahwa pemasaran adalah apapun yang
dilakukan oleh produsen kepada konsumen sehingga mampu menciptakan
kepuasan dan kesetiaan konsumen. Dalam pemasaran pemenuhan kebutuhan dan
keinginan manusia harus dipuaskan oleh kegiatan lain dengan menyediakan
BAB III
METODE PENELITIAN
3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian in dilakukan di Bakso Mataram, yang beralamat di Jl. Garuda Sakti
panam KM. 1 Simpang Baru Panam Pekan Baru. Penelitian ini dimulai sejak
bulan November 2013 hingga selesai.
3.2 Jenis dan Sumber Data
Untuk membantu penulis dalam melakukan penelitian ini, penulis
menggunakan jenis data sebagai berikut :
1. Data Primer
Yaitu data yang langsung penulis peroleh dari jawaban
responden terhadap kuisioner yang dibagikan kepada para
Konsumen Bakso Mataram.
2. Data Sekunder
Yaitu data atau informasi yang telah diolah dan disiapkan dari
bahan-bahan laporan jadi yang penulis peroleh dari Bakso
Mataram, seperti data lokasi perusahaan, sejarah singkat
perusahaan, struktur organisasi serta pembagian tugas.
3.3 Teknik Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data ini penulis melakukan pengumpulan
data dengan cara sebagai berikut
BAB IV
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
4.1 Sejarah berdirinya Bakso Mataram
Bakso Mataram merupakan restoran yang menerapkan konsep
tradisional dengan nuansa seperti pedesaan. Usaha bakso mataram berawal
dari usaha keluarga yang dikembangkan dengan cara saling bahu
membahu antar anggota keluarga untuk memgembangkan usaha bersama.
Bakso mataram berdiri dibawah naungan CV. Mataram Group Sumatra
yang berpusat di Binjai, Sumatra Utara.
CV Mataram Group Sumatra masuk di Pekanbaru pada tahun
2003, hingga saat ini telah memiliki tujuh outlet bisnis kuliner yang ada di
Pekanbaru yaitu Bakso Mataram yang terletak di jalan Garuda sakti, jalan
Delima, jalan Kaharudin Nasution, jalan Rambutan, Pondok Lesehan Joko
Moro di jalan SM Amin dan Restoran Sup yang baru saja berdiri di jalan
Riau.
Bakso Mataram didirikan pada tahun 17 April 2005 oleh Bapak
Mulyadi, dan adapun jenis-jenis menu makanan yang dijual di Bakso
mataram ini beraneka-ragam mulai dari bakso, mie ayam, mieso, nasi
goreng. Selain itu juga menjual jenis-jenis minuman seperti jus alpokat,
jus apel, jus mangga, jus sirsak, jus terong belanda dan lain-lain. Adapun
yang menjadi target penjualan Bakso Mataram ini adalah kaula muda-
mudi, karena seperti yang kita ketahui letak Bakso Mataram ini  sangat
dekat dengan kampus dan kos-kosan mahasiswa.
BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
5.1 Gambaran Umum Responden
Karakteristik responden yang digunakan dalam penelitian ini
adalah diklasifikasikan berdasarkan jenis kelamin, usia, pendidikan dan
pekerjaan responden. Berikut ini akan dibahas mengenai kondisi dari
masing-masing klasifikasi responden tersebut.
5.1.1 Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Pada bagian ini akan memberikan gambaran secara umum
mengenai keadaan responden ditinjau dari jenis kelamin. Untuk lebih
jelasnya, dapat dilihat pada tabel 5.1 berikut ini:
Tabel 5.1 Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
No. Jenis Kelamin Jumlah Responden Persentase (%)
1 Laki-laki 45 45%
2 Perempuan 55 55%
Jumlah 100 100%
Sumber: Data primer yang diolah 2014
Berdasarkan tabel 5.1 diatas dapat diketahui bahwa jumlah
responden laki-laki sebanyak 45% dan lebih sedikit dibanding
responden  perempuan yang berjumlah 55%.
5.1.2 Deskripsi Responden Berdasarkan Umur
Umur responden penelitian dapat diketahui dari hasil




Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil
kesimpulan :
1. Suasana tidak terdapat pengaruh yang signifikan terhadap minat
beli karena Thitung (1,077) <  Ttabel (1,984)
2. Lokasi terdapat pengaruh yang signifikan terhadap minat beli
karena Thitung (4,664) > Ttabel (1,984)
3. Secara simultan variabel suasana dan lokasi berpengaruh signifikan
terhadap minat beli konsumen pada Bakso Mataram Garuda sakti
Panam karena Fhitung (13,643) > Ftabel (3,090) 6.3 Saran
6.2 Saran
Agar minat beli konsumen pada bakso mataram bisa lebih
meningkat maka perlu melakukan beberapa langkah sebagai berikut :
1. lokasi mempunyai pengaruh terbesar terhadap minat beli
konsumen. Untuk itu sebaiknya, Bakso mataram tetap
meningkatkan keamananan seperti lokasi parkir kendaraan yang
harus diperhatikan demi kenyamanan dan keamanan konsumen.
2. Untuk mempertahankan jumlah konsumen agar terus meningkat
tiap tahunnya maka pihak Bakso Mataram harus lebih mengetahui
dalam mengenai konsumennya, serta apa saja yang menyebabkan
menurunnya jumlah konsumen. Selain itu pihak Bakso Mataram
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